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ABSTRAK

Pendahuluan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui tantangan utama dalam pelestarian naskah kuno berbasis 
digitisasi.
Metode Penelitian. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui studi literatur 
berdasarkan karya ilmiah dipublikasikan pada tahun 2013 hingga tahun 2023. Sebanyak 76 karya ilmiah terdiri 
dari skripsi, jurnal nasional dan internasional diperoleh dari database Google Scholar dengan kata kunci “Naskah 
Kuno”, “Pelestarian Naskah Kuno”, “digitisasi naskah kuno.” Sedangkan dalam bahasa Inggris seperti “Ancient 
Manuscripts, Preservation of Ancient Manuscripts, dan digitisasi naskah kuno.
Hasil dan Pembahasan. Preservasi naskah kuno secara digitisasi memerlukan perencanaan anggaran matang 
dan harus ada pihak ketiga bersedia mensponsori secara berkelanjutan. Sumber daya manusia bekerja di bidang 
pelestarian harus memahami faktor penyebab kerusakan; tidak fobia terhadap teknologi; kesadaran untuk 
mempelajari pemanfaatan teknologi; dan siap meningkatkan keterampilan teknologi. Hasil digitisasi dijamin 
dapat diakses secara utuh sesuai amanat undang-undang. Menghindari keusangan teknologi perlu 
memperhatikan usia media sehingga ada jaminan penggunaan jangka panjang.
Kesimpulan.  Kajian ini menunjukkan lima tantangan utama proses preservasi naskah kuno secara digitisasi 
meliputi aspek anggaran, kebijakan, sumber daya manusia, aksesibilitas, dan keusangan teknologi. Ke depan, 
preservasi naskah kuno melalui digitisasi harus fokus pada lima aspek tersebut, karena saling terkait.

Kata kunci: preservasi; naskah kuno; digitisasi

ABSTRACT

Introduction. This research aims to determine the main challenges in preserving ancient manuscripts based on 
digitization.
Research methods. This study used descriptive qualitative method. Data was obtained through literature studies 
based on scientific works published from 2013 to 2023. A total of 76 scientific works consisting of theses, national 
and international journals were obtained from the Google Scholar database with the keywords Naskah Kuno”, 
“Pelestarian Naskah Kuno”, “digitisasi naskah kuno.” Meanwhile in English it is like "Ancient Manuscripts, 
Preservation of Ancient Manuscripts, and digitization of ancient manuscripts.
Results and Discussion. Digitized preservation of ancient manuscripts requires careful budget planning and 
there must be a third party willing to sponsor it on an ongoing basis. Human resources working in the field of 
ancient manuscript preservation must understand the factors that cause damage to ancient manuscripts; not 
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phobic of technology; awareness to learn about the use of technology; and ready to improve technology skills. 
The results of digitizing ancient manuscripts are guaranteed to be accessible in their entirety as mandated by law. 
Avoiding technological obsolescence requires paying attention to the age of the media so that there is a 
guarantee of long-term use.
Conclusion. This study shows five main challenges in the process of digitizing ancient manuscript preservation, 
including aspects of budget, policy, human resources, accessibility and technological obsolescence. In the 
future, preserving ancient manuscripts through digitization must focus on these five aspects, because they are 
interrelated.

Keywords: preservation; ancient manuscripts; digitization.

A. PENDAHULUAN
Arus teknologi telah banyak mengubah dan 

berperan pada berbagai tatanan kehidupan 
manusia, termasuk pada aspek warisan budaya. 
Sebagaimana disampaikan Al Maadeed (2014), 
terminologi digitisasi makin populer sejak 
ledakan informasi teknologi dan hampir semua 
aspek direpresentasikan oleh digital, begitu pun 
dengan proses penyelamatan naskah kuno 
(Sahoo & Mohanty, 2015). Menurut Rifaldi 
(2022), awalnya preservasi naskah kuno 
menggunakan mikrofilm yang dicetus oleh 
sarjana luar negeri dan perpustakaan nasional 
kemudian sekitar tahun 2000 digitisasi di 
Indonesia mulai berkembang. Sampai saat ini, 
digitisasi makin masif diperkenalkan sebagai 
metode penyelamatan naskah kuno dan bisa 
dijumpai di berbagai negara maupun di 
lembaga-lembaga pemerintahan.  Seperti di 
perpustakaan, museum dan arsip gencar 
menerapkan digitisasi pada naskah kuno serta 
ikut melakukan sosialisasi ke berbagai lembaga 
maupun masyarakat. Hal ini sebagaimana telah 
dilakukan Puslitbang Lektur Keagamaan, 
Badan Litbang dan Diklat, Kementerian Agama, 
Universitas Indonesia (UI) Depok, Radya 
Pustaka Surakarta, Perpustakaan Nasional, dan 
M A N A S A ( M a s y a r a k a t  P e r n a s k a h a n 
N u s a n t a r a ) .  P r o g r a m  D R E A M S E A 
menargetkan bahwa hingga tahun 2022 naskah 
kuno berhasil digitisasikan.  

Hasil penelitian yang sudah dilakukan 
pihak akademis dalam maupun di luar negeri, 
rata-rata merekomendasikan supaya preservasi 
naskah kuno dilakukan secara digital karena 
dianggap memberi pengaruh positif terhadap 
penyelamatan (Irawati, Muljono, & Ardiansyah, 
2016; Prastiani, 2019). Preservasi secara digital 
harus memperhatikan beberapa tahapan, yaitu 

tahapan sebelum digital, saat digital, dan setelah 
digital (Prastiani & Subekti, 2019).  Tahap 
tersebut meliputi persiapan naskah kuno, alat 
digitisasi, perangkat lunak, pembuatan data-
m e t a ,  p e n g a m b i l a n  g a m b a r  d i g i t a l , 
menghubungkan gambar-gambar dengan data-
meta dan terakhir fasilitasi akses bagi pengguna 
(Mehta & Challa, 2017; Gunawan & Sudiarti, 
2023). Setiap tahapan-tahapan tersebut 
memberi tantangan tersendiri. 

Hal ini senada dengan hasil penelitian di 
berbagai negara yang menyebutkan bahwa ada 
beberapa faktor penghambat preservasi naskah 
kuno secara digital. Sejalan dengan pandangan 
Sahoo & Mohanty (2016), preservasi digital 
naskah kuno membawa beberapa permasalahan, 
yaitu standardisasi deskripsi bibliografi, pilihan 
judul subjek yang tidak sesuai, dan masalah 
keusangan teknologi. Selain itu, perlu pula 
memperhatikan dan menjawabkan isu seputar 
(1) apakah seluruh naskah kuno akan digitisasi; 
(2) bagaimana nanti persoalan hak properti; (3) 
apabila terjadi keusangan teknologi, seperti 
perkakas komputer, software, dan media 
penyimpan, langkah apa akan diambilkan 
selanjutnya dalam rangka menyesuaikan 
perkembangan teknologi yang begitu cepat; 
apakah perlu migrasi dari satu generasi ke 
generasi teknologi berikutnya; (4) siapa saja 
berhak mengakses kontennya dan bagaimana 
kebijakan akses; apakah ada kondisi tertentu 
yang memungkinkan untuk mengakses pada 
karya aslinya; (5) media dan format apa yang 
cocok digunakan untuk meng-cover seluruh 
n a s k a h  k u n o ;  ( 6 )  p o r t a b i l i t a s  d a t a , 
interoperabilitas dan kemandirian platform; 
serta (7) keamanan data (Iyishu et al., 2013; 
Kristiani et al., 2023). Keseluruhan aspek-aspek 
tersebut perlu diperhatikan secara detail karena 
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akan menjadi ancaman signifikan bagi 
stakeholder yang menerapkan digitisasi naskah 
kuno. 

Sebagaimana diulas oleh Motsi (2017), 
mengidentifikasi beberapa masalah yang harus 
dihadapi dalam preservasi naskah kuno secara 
digital, misalnya keterbatasan dana, kekurangan 
tenaga ahli, infrastruktur yang belum memadai 
di setiap daerah dan lembaga. Demikian pula 
penuturan Oman (2022), aspek yang sangat 
perlu diperhatikan dalam preservasi naskah 
kuno meliputi regulasi, sumber daya manusia 
berkualitas, jejaring global, database, dan 
media publikasi. Hal yang serupa juga 
disampaikan pada acara diskusi yang bertema 
“The Ulitization of Digital Database of 
Manuscripts Treasure for the Advancement of 
Indonesian Culture”,  yaitu mekanisme 
preservasi naskah kuno secara digital masih 
terdapat berbagai persoalan teknis, misalnya 
etika akses, penyimpanan, dan pemanfaatan 
(Kompas, 2020). Pemikiran yang sama juga 
direkomendasi dari penelitian sebelumnya 
bahwa rata-rata menemukan permasalahan 
utama dalam preservasi naskah kuno secara 
digital, yaitu (1) mengenai keuangan, (2) 
sumber daya manusia, (3) tidak adanya 
kebijakan dan SOP preservasi, (4) kebijakan 
akses, dan (5) keusangan teknologi (Nugraha & 
Laugu, 2021; Kuswati, 2021; Buragohain, 
Deka, & Kumar, 2022; Marleni, Rodin, & 
Martina, 2022; Rahmi & Aprida, 2023, dan 
sebagainya). 

Permasalahan ini penting untuk dikaji 
karena penelitian terdahulu menunjukkan 
adanya berbagai kendala yang dialami oleh 
pihak-pihak yang melakukan digitisasi dan akan 
berdampak pada keberlangsungan digitisasi 
naskah kuno. Sementara itu, berbagai kajian 
sebelumnya lebih fokus pada (1) kegiatan 
d i g i t i s a s i  n a s k a h  k u n o ,  ( 2 )  s t r a t e g i 
penyelamatan dengan teknik digitisasi, dan (3) 
digitisasi untuk menarik minat generasi muda 
serta kemudahan akses. Misalnya, Kuswati 
(2021) fokus pada proses digitisasi naskah kuno 
dan diseminasi. Sementara itu, kajian Permadi et 
al. (2018) mengurai tentang penyelamatan isi 
naskah kuno melalui digitisasi. Lebih lanjut, 
r i se t  Bermansyah  dan  Anton i  (2016) 

menyatakan bahwa penyelamatan masih 
sederhana dan belum ada kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya naskah kuno. Terakhir, 
ka j ian  Prasetyo dan Set iawan (2016) 
memaparkan bahwa alat-alat yang dibutuhkan 
da lam p rese rvas i  naskah  kuno  pe r lu 
ditambahkan dengan kapasitas lebih bagus dan 
perlunya peningkatan kemampuan menguasai 
teknologi (hard ataupun software). Perbedaan 
dan kebaruan dengan penelitian sebelumnya 
belum secara spesifik mengkaji tantangan 
utama pelestarian naskah kuno melalui 
digitisasi. Lantas pertanyaannya, apa tantangan 
utama dalam preservasi naskah kuno berbasis 
digitisasi? Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apa saja tantangan utama dalam 
preservasi naskah kuno berbasis digitisasi. 
Kajian ini dapat menjadi bahan refleksi, 
pertimbangan, dan solusi bagi lembaga formal 
dan masyarakat untuk preservasi naskah kuno 
berbasis digitisasi.

B. TINJAUN PUSTAKA
1. Preservasi berbasis digitisasi

Jauh sebelum ada teknologi modern seperti 
sekarang ini, masyarakat sudah melakukan 
penyelamatan naskah kuno secara tradisional 
yang diturunkan secara turun-temurun. 
Sebelum ada teknologi, masyarakat biasa 
melakukan preservasi secara tradisional, tetapi 
secara perlahan digantikan berbasis digitisasi 
seperti dilakukan di berbagai daerah di 
Nusantara yang beralih dari preservasi secara 
tradisional menjadi digital. Sebagaimana 
diterapkan pada naskah kuno Aceh, semula 
dipreservasi secara tradisional, tetapi sejak 
tahun 2004 mulai gencar dilakukan digitisasi 
(Hermansyah, 2015). Sama hal dengan naskah 
kuno Djene di Mali Tengah, penyelamatan 
secara tradisi memudar sejak westernisasi 
(Stockreiter, 2020). Begitu pun dengan naskah 
kuno karya Pangeran Madrais di Kuningan, 
sebelum dilakukan digitisasi, masyarakat atau 
pihak keraton tetap melakukan preservasi secara 
tradisional yang diturunkan secara turun-
temurun (Permadi, Damiasih, & Kurniasih, 
2018).  

Namun, sejak tahun 1980 sampai sekarang, 
upaya preservasi naskah kuno mulai diarahkan 
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untuk menggunakan teknologi modern, padahal 
Presiden Republik Indonesia tetap berkeinginan 
mempertahankan t radis i  dalam upaya 
penyelamatan naskah kuno (Jimmy, 2019). 
Modernisasi dan globalisasi telah banyak 
menggeser budaya dari berbasis tradisional 
menjadi modernitas.  Masyarakat telah 
kehilangan pengetahuan tradisional para leluhur 
dengan sangat cepat. Selama ini pengetahuan 
tradisional dipegang kokoh dan akhirnya fokus 
pada digitisasi (Handisa, 2017; Irawati, 2016; 
Irawati, Muljono, & Ardiansyah, 2016; 
Asaniyah, 2017). 

Preservasi naskah kuno dengan bantuan 
teknologi dikenal dengan istilah digitisasi 
(Kristiani, Lestari, & Latuperissa, 2023). 
Digitisasi adalah proses mengubah informasi, 
data, atau konten ke dalam format digital 
melalui beberapa tahapan pelaksanaan 
(merekam, menyimpan, memindah, edit, 
unggah dan transmisi) yang harus didukung 
hardware, software, dan sumber daya manusia 
(Ginting, et al., 2021; Ladewig & Marcello, 
2019). Menurut Um (2020), proyek digitisasi 
naskah kuno pada dasarnya fokus pada tiga 
aspek, yaitu menghindari dari kerusakan, 
pelestarian (f isik dan informasi) ,  dan 
aksesibilitas. Lebih lanjut, Prescott & Hughes 
( 2 0 1 8 )  d a n  A h m a d  &  H a k i m  ( 2 0 2 2 ) 
menekankan bahwa manfaat utama dari 
digitisasi naskah kuno adalah meningkatkan 
akses bagi siapa pun dan di mana pun 
dibutuhkan; dapat menyatukan kembali yang 
tersebar dalam bentuk interaktif (multimedia); 
mengurangi  keusangan dokumen;  dan 
meningkatkan inovasi penelitian seputar naskah 
kuno sehingga berguna bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan. Selain itu, perlunya 
preservasi naskah kuno secara digital adalah 
karena (1) merupakan aset penting yang 
memiliki peran di setiap peradaban dan sejarah 
manusia sehingga generasi mendatang bisa 
mengingat dan mempelajarinya; (2) supaya 
tidak tersentuh langsung oleh pengguna 
mengingat usia sudah ratusan tahun; (3) 
meningkatkan dan meluaskan jangkauan akses 
secara global karena selama ini para peneliti 
mengalami kesulitan untuk mengaksesnya; (4) 
dapat memasarkan kepada seluruh pencinta dan 

pengguna dengan cara mengunggahkan ke 
website serta mudah dilakukan back up; (5) 
mengatasi kendala ruangan; (6) sebagai bentuk 
tanggung jawab dan apresiasi pada warisan 
leluhur agar tetap terpelihara sepanjang masa; 
(7) dapat dimanfaatkan selama mungkin oleh 
siapa pun sehingga tidak membahayakan 
naskah aslinya; dan (8) digitisasi dianggap tidak 
memiliki usia terbatas (Sahoo & Mohanty, 
2015; Damayani, Rusmana, & Khadijah, 2016; 
Prasetyo & Setiawan, 2016; Prastiani & 
Subekti, 2019; Howard, 2019; Rodin, 2020; 
Buragohain, Deka, & Kumar, 2022; Handayani, 
2023; dan Sarithadevi & Rajesh, 2023).

Upaya digitisasi naskah kuno masih perlu 
ditingkatkan baik di masyarakat atau lembaga 
pemerintah karena jumlah yang berhasil 
digitisasikan masih jauh dari total yang 
bersebaran di masyarakat. Kegiatan digitisasi 
naskah kuno merupakan hal mendesak karena 
tidak ada jaminan bagi pemilik akan merawat 
dengan baik (Ardiansyah et al., 2020) dan 
masyarakat dianggap tidak peduli dengan 
keselamatan naskah kuno. Oleh karena itu, 
lembaga seperti museum, perpustakaan, dan 
arsip berupaya untuk menyelamatkan naskah 
kuno tersebut dari masyarakat supaya tidak 
kehilangan warisan budaya dan dapat 
diwariskan kepada generasi berikutnya. 

Sementara itu, untuk meningkatkan 
digitisasi naskah kuno di lembaga pemerintahan 
atau masyarakat tidak mudah karena harus 
menyediakan anggaran, didukung dengan 
kebijakan, teknologi modern, dan sumber daya 
manusia aktif dengan perkembangan teknologi. 
Selain itu, metode preservasi secara digital pada 
naskah kuno perlu berbagai pertimbangan, 
terutama aspek budaya, karena di beberapa 
daerah masih belum mengizinkan untuk 
digitisasikan; pihak tertentu saja yang boleh 
menyentuhnya; dianggap sebagai barang sakral 
yang diturunkan secara turun-temurun; sebagai 
alat ritual keagamaan; dan pedoman hidup. 
Seperti dinyatakan Andhifani & Ali (2021), 
Phan (2015), Jarusawat (2021), dan Rachman 
(2017), sebagian masyarakat adat tetap 
memercayai naskah kuno sebagai barang sakral, 
hanya pihak ter tentu saja yang boleh 
membukanya, dan digunakan sebagai media 
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ritual keagamaan. Kemudian, preservasi secara 
digital pada naskah kuno masih dianggap 
konsep baru dan pada periode perkembangan 
(Altenhöner, 2013).

2. Naskah Kuno
Karya intelektual leluhur yang terekam 

seperti naskah kuno diakui sebagai warisan 
budaya. Naskah kuno mencakup semua jenis 
tulisan awal yang ditemukan dalam ratusan 
bahasa dalam bentuk apa pun, baik ditulis di atas 
kertas maupun bahan lain yang tidak dicetak dan 
diterbitkan (Sahoo, 2016). Ragam informasi 
terkandung dalam naskah kuno masih relevan 
dengan zaman sekarang. Menurut Khadijah 
dkk. (2021), naskah kuno tersimpan di lembaga 
pemerintahan (perpustakaan, museum, arsip) 
dan masyarakat (komunitas adat). Realitasnya, 
naskah kuno masih banyak disimpan oleh 
masyarakat dan baru sedikit teridentifikasi. 
Sebagaimana diutarakan Pramono (2017), 
naskah kuno di tangan masyarakat baru 
beberapa persen diserahkan kepada lembaga 
pemerintahan. Jika merujuk dari pernyataan 
Holil (2018), digitisasi naskah kuno baru sekitar 
10 persen. Selaras dengan pernyataan Wirajaya 
(2016) bahwa naskah kuno masih tersebar di 
m a s y a r a k a t  d a n  t i d a k  m u d a h  u n t u k 
memindahkan naskah tersebut kepada lembaga 
pemerintahan. Begitu pun naskah kuno di 
kawasan Asia Tenggara umum disimpan oleh 
masyarakat (Jarusawat, 2021). Jadi, naskah 
kuno umum tersimpan di masyarakat atau 
komunitas adat di berbagai tempat dan baru 
sedikit berhasil diselamatkan dari tangan 
masyarakat. 

Kondisi naskah kuno saat ini sedang 
menghadapi ancaman dari sisi internal (usia 
naskah sudah berabad-abad) dan eksternal 
(kondisi iklim serta sikap masyarakat).  Lebih 
lanjut, Holil (2018) menyatakan rusaknya 
naskah kuno juga berkaitan dengan pandangan 
masyarakat terhadap naskah kuno dan aturan 
adat. Oleh karena itu, berbagai upaya dilakukan 
u n t u k  m e n y e l a m a t k a n  d a r i  a n c a m a n 
kepunahan. Sampai-sampai para peneliti dan 
k o m u n i t a s  p e n c i n t a  n a s k a h  t e r u s 
menyosialisasikan kepada masyarakat untuk 
bekerja sama serta melibatkan masyarakat 

dalam rangka mengidentifikasi naskah kuno dan 
supaya masyarakat bersedia menyerahkannya 
pada lembaga pemerintahan untuk dilakukan 
penyelamatan demi kepentingan ilmiah 
sehingga bermanfaat bagi banyak orang.

C. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Supaya bisa memaparkan 
keseluruhan permasalahan yang telah dijelaskan 
di pendahuluan, data diambil melalui telaah 
pustaka yang bersumber dari karya ilmiah yang 
telah dipublikasikan dari tahun 2013 hingga 
tahun 2023. Telaah kepustakaan adalah 
ringkasan sederhana dari sumber-sumber yang 
dipublikasikan untuk memberikan interpretasi 
baru dari materi lama atau menggabungkan baru 
dengan interpretasi lama dengan tujuan 
memberi saran kepada pembaca tentang hal baru 
atau relevan.  Sebagaimana dipaparkan Paul & 
Criado (2020), tinjauan pustaka memberikan 
gambaran yang komprehensif tentang literatur 
yang terkait dengan tema/teori/metode dan 
meny in tes i s  s tud i  sebe lumnya  un tuk 
memperkuat fondasi pengetahuan. Penelitian 
berfokus pada 76 karya ilmiah yang terdiri dari 
skripsi, jurnal nasional dan internasional 
diperoleh dari database Google Scholar dengan 
memasukkan kata kunci “Naskah Kuno”, 
“Pelestarian Naskah Kuno”, “digitisasi naskah 
kuno.” Sedangkan dalam bahasa Inggris seperti 
Ancient Manuscripts, Preservation of Ancient 
Manuscripts, and digitization of ancient 
manuscripts. Setelah itu, analisis dijalankan 
sesuai dengan tema yang ditentukan yaitu, dana 
preservasi,  keahlian preservasi, kebijakan 
preservasi naskah kuno, kebijakan akses, dan 
keusangan teknologi.  

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dana Preservasi Naskah Kuno secara 
digitisasi

P r o g r a m  p r e s e r v a s i  n a s k a h  k u n o 
dibutuhkan dana yang cukup memadai. 
Bilamana tidak didukung dengan anggaran, sulit 
untuk menjalankan digitisasi naskah kuno. 
Seperti disebutkan Wirajaya (2016) dan Matlala 
(2019), anggaran merupakan salah satu aspek 
penting dalam menjalankan optimalisasi 
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preservasi naskah kuno secara digital dan 
apabila kekurangan dana, itu akan memberi 
dampak negatif. Seiring Susilawati (2017), 
preservasi  naskah kuno secara digital 
membutuhkan dana memadai dan harus 
menggunakan berbagai teknologi kekinian 
dengan harga yang cukup mahal. Bukan hanya 
dalam aspek itu saja, melainkan dalam 
menjalankan manajemen dan perawatan 
digitisasi naskah kuno secara berkelanjutan juga 
memerlukan biaya tidak sedikit. Lebih jauh lagi, 
Wira jaya  (2017)  dan  Annabel  (2022) 
menekankan bahwa butuh biaya tambahan 
dalam digitisasi naskah kuno karena dengan 
adanya dukungan finansial berkelanjutan akan 
memberi dampak baik dalam penyelamatan 
secara optimal. Lebih lanjut, Buragohain, Deka, 
dan Kumar (2022) menyatakan anggaran 
sebagai faktor utama untuk menjalankan 
kebijakan digitisasi naskah kuno karena 
kebijakan proyek yang akan dijalankan 
membutuhkan biaya mahal, seperti biaya 
teknologi dan tenaga kerja. 

Namun, realitas di beberapa lembaga atau 
komunitas belum ada anggaran khusus untuk 
digitisasi naskah kuno (Prasetyo & Setiawan, 
2016). Seperti dialami oleh Museum Radya 
Pustaka Surakarta belum bisa menyebarkan 
hasil digitisasi naskah kuno kepada masyarakat 
luas karena keterbatasan dana (Kuswati, 2021). 
Jika merujuk Handisa (2017), pada dasarnya 
anggaran  in te rna l  t idak  cukup  un tuk 
mengakomodasi keseluruhan pengeluaran 
preservasi digital naskah kuno. Arti kata, 
preservasi naskah kuno secara digital tidak bisa 
dijalankan tanpa dukungan anggaran cukup dan 
perlu adanya kerja sama ataupun komitmen 
dengan pihak ketiga yang mampu memberi 
dukungan anggaran untuk menerapkan proyek 
tersebut. Selain itu, perlunya kolaborasi 
preservasi digitisasi naskah kuno dengan 
cendekiawan lokal, sponsor, dan negara-negara 
regional (Alfida, 2015: 59). Sejalan dengan 
saran Iyishu, Nkanu, dan Ogar (2013), 
Bustamam (2017), Buragohain, Deka, dan 
Kumar (2022), dalam preservasi naskah kuno 
tidak bisa dilakukan secara terpisah-pisah, tetapi 
harus ada kolaborasi yang terencana dan 
terkoordinasi dengan baik antara semua 

stakeholder, baik di tingkat lokal, nasional, 
maupun internasional. Adanya kerja sama dan 
kolaborasi akan melancarkan kegiatan digitisasi 
n a s k a h  k u n o  s e c a r a  s e r e n t a k  y a n g 
berkelanjutan.

Sementara itu, lembaga yang mampu 
menjalankan preservasi naskah kuno secara 
digital berkelanjutan adalah lembaga yang 
sudah melakukan kerja sama dengan pihak lain 
(lembaga di luar atau dalam negeri), memiliki 
pendanaan dan konsentrasi pada keberadaan 
naskah kuno. Terutama lembaga-lembaga 
memiliki dana besar seperti Endangered 
Archives Programme (EAP), The British 
Library (didanai oleh yayasan Arcadia), 
IFLA/PAC di Asia atau UNESCO Memory of 
the World Program. Sementara itu, pada tataran 
institusi lokal atau masyarakat perdesaan sulit 
menerapkan preservasi dan menyimpan naskah 
kuno secara digital karena banyak alat ataupun 
metode yang digunakan oleh negara-negara 
Barat tidak tersedia di daerah perdesaan dan 
terlalu mahal bagi institusi lokal untuk membeli 
infrastruktur digital (Phan, 2015). Bahkan, 
program digitisasi naskah kuno di British 
Library hampir seluruh didanai oleh sponsor 
(AntaraNews, 2022). Ini menunjukkan bahwa di 
negara maju saja masih mengalami keterbatasan 
dalam mengembangkan preservasi naskah kuno 
berbasis digitisasi. Oleh karena itu, bagi institusi 
lokal, lembaga formal atau masyarakat yang 
akan melakukan proyek digitisasi naskah kuno 
harus merencanakan secara matang anggaran 
yang dibutuhkan dan pastikan ada pihak ketiga 
sanggup mensponsori secara berkelanjutan. 
Lagi pula, program digitisasi naskah kuno di 
Nusantara rata-rata kerja sama pihak ketiga dan 
sifatnya terbatas (waktu dan biaya). Kemudian, 
beberapa tantangan tidak bisa dihindari dalam 
menjalankan preservasi naskah kuno secara 
digital adalah (1) biaya penyegaran rutin, (2) 
pendanaan, dan (3) keahlian (Marleni, Rodin, & 
Martina, 2022). 

Anggaran tersebut perlu dikategorikan 
dalam beberapa segmen, misalnya anggara 
selama proses preservasi, anggaran perawatan 
fasilitas fisik, anggaran meningkatkan sumber 
daya manusia supaya selalu mengikuti 
perkembangan teknologi, dan anggaran untuk 
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menghindari keusangan teknologi. Penting juga 
digarisbawahi bahwa kunci keberhasilan 
preservasi naskah kuno berbasis digitisasi 
adalah perlu melakukan kolaborasi dan kerja 
sama dengan berbagai pihak karena tidak ada 
lembaga formal atau informal yang sanggup 
digitisasi semua naskah kuno.

Keahlian Sumber Daya Manusia dalam 
Preservasi Naskah Kuno berbasis digitisasi

Sumber daya manusia yang bekerja di 
bidang preservasi digital naskah kuno memiliki 
peran penting. Menurut Obiora, Okeke, dan 
Onwurah (2015), tantangan utama dihadapi 
s p e s i a l i s  y a n g  b e k e r j a  p a d a  b i d a n g 
penyelamatan dokumen adalah harus tetap 
berhubungan dengan teknologi informasi. 
Lebih lanjut, Permadi, Damiasih, dan Kurniasih 
(2018) menyebutkan bahwa sudah seharusnya 
preservasi naskah kuno dihubungkan dengan 
penguasaan teknologi digital dengan cara 
terencana dan terpadu sehingga dalam 
preservasi naskah kuno berbasis digitisasi 
dibutuhkan sumber daya manusia yang 
memadai secara kuantitas dan kualitas Adeliny, 
Damayanti, & Khadijah, 2013).

Setidaknya, ada dua keahlian yang harus 
dimiliki oleh sumber daya manusia yang bekerja 
dalam bidang digitisasi naskah kuno: (1) 
memahami faktor (internal dan eksternal) 
penyebab kerusakan dan (2)  keahlian 
menggunakan teknologi, seperti penggunaan 
scanner, kamera digital, proses digitisasi, 
penyimpanan pada sistem komputer ataupun 
hard disk eksternal, dan meng-upload pada 
website. Selain itu, perlu juga menumbuhkan 
kesadaran, pemahaman, dan komitmen sumber 
d a y a  m a n u s i a  y a n g  b e k e r j a  b i d a n g 
pemeliharaan naskah kuno untuk terus 
bertanggung jawab menjaga warisan leluhur 
tersebut. Apabila tidak adanya unsur tersebut, 
ini akan memberi pengaruh buruk pada 
preservasi naskah kuno secara digital. Jika 
merujuk hasil penelitian, secara umum 
dinyatakan bahwa sumber daya manusia yang 
bekerja bidang penyelamatan naskah kuno 
(pustakawan, arsiparis, atau manajerial) masih 
fobia terhadap teknologi, tidak terampil dalam 
penggunaan teknologi, rendahnya kesadaran 

untuk belajar tentang digitisasi, minimnya 
jumlah tutor dan tenaga profesional dalam 
bidang digitisasi, antara jumlah dan sumber 
daya manusia tidak selaras, materi yang 
disampaikan pada seminar atau lokakarya 
ten tang  d ig i t i sas i  naskah  kuno  t idak 
menyesuaikan dengan perkembangan terkini, 
dan akhirnya merasa enggan untuk melakukan 
preservasi naskah kuno secara digital (Kaur, 
2015; Jone & Vines, 2016; Lukileni-Iipinge & 
Mnjama, 2017; Begum, 2017; Buragohain, 
Deka, & Kumar, 2022; Gunawan & Sudiarti, 
2023).

Langkah untuk menciptakan kesadaran dan 
pemahaman sumber daya manusia yang bekerja 
bidang penyelamatan naskah kuno secara digital 
adalah mengadakan seminar, lokakarya, 
konferensi (Altenhöner, 2013). Hal ini adalah 
sebagai jawaban atas keterbatasan sumber daya 
manusia yang bekerja bidang digitisasi naskah 
kuno. Oleh karena itu, bagi lembaga formal 
ataupun nonformal yang akan menjalankan 
preservasi naskah kuno secara digital perlu 
menyediakan kuantitas dan kualitas sumber 
daya manusia.  Bilamana belum tersedia sumber 
daya manusia yang paham dengan teknologi 
digital, perlu pertimbangan untuk merekrut 
(Irawati, Muljono, & Ardiansyah, 2016; 
Hidayah dan Saufa, 2019). Setidaknya, sumber 
daya manusia yang direkrut memperhatikan 
beberapa hal, yaitu (1) memahami faktor 
kerusakan naskah kuno; (2) tidak fobia dengan 
teknologi; (3) memiliki kesadaran untuk belajar 
tentang penggunaan teknologi; dan (4) siap 
melakukan upgrade keahlian teknologi secara 
terus-menerus melalui pelatihan, seminar, 
lokakarya, dsb. Sejalan dengan saran Rahmi dan 
Aprida (2023), untuk mengatasi kekurangan 
sumber daya manusia yang bekerja bidang 
d i g i t i s a s i  n a s k a h  k u n o  d i p e r l u k a n 
meningkatkan keahlian melalui diklat serta 
merekrut sumber daya manusia yang terbiasa 
mengoperasionalkan teknologi informasi. Jadi, 
keahlian sumber daya manusia yang bekerja 
pada bidang preservasi naskah kuno secara 
d i g i t a l  h a r u s  d i s e l a r a s k a n  d e n g a n 
perkembangan teknologi dan paham tentang 
faktor-faktor kerusakan.  
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SOP atau Kebijakan Preservasi Naskah 
Kuno berbasis digitisasi

Digitisasi naskah kuno merupakan kegiatan 
yang terorganisasi dan terencana, bukan sebatas 
mengikuti tren. Sebagaimana disebutkan 
Tajuddin (2018), penyelamatan naskah kuno 
secara digital perlu perencanaan yang jelas 
melalui kebijakan. Lebih lanjut, Hanum dkk. 
(2023) menyebutkan bahwa hal yang krusial 
dalam penyelamatan naskah kuno adalah perlu 
persiapan dan kebijakan. Kebijakan adalah 
pernyataan panduan bagi manajemen dan 
berfungsi sebagai titik referensi untuk 
menjalankan proyek dan tujuan digitisasi. 
Sementara itu, menurut Noonan (2014), 
kebijakan preservasi merupakan arah jalan atau 
sebagai landasan pekerjaan agar kegiatan yang 
dijalankan sesuai dengan standar. Standar 
merupakan jaminan dar i  kual i tas  dan 
efektivitas. Kebijakan preservasi digital yang 
tepat akan membantu memberi arahan dalam 
pengelolaan digitisasi naskah kuno dan 
mencegah timbulnya permasalahan (Matlala, 
2019; Prastiani & Subekti, 2019). Seandainya 
dalam proses preservasi naskah kuno secara 
digital tanpa mengindahkan kebijakan dan 
pedoman, itu akan memberi dampak negatif 
(Magama, 2018). 

Hal serupa juga dinyatakan Batubara 
(2015) bahwa preservasi naskah kuno secara 
digital sangat diperlukan kebijakan dan SOP, 
kepastian, acuan, dan batasan dalam bekerja 
secara komprehensif. Tanpa adanya kebijakan 
dan SOP, preservasi naskah kuno secara digital 
akan menimbulkan berbagai permasalahan, 
misalnya tidak terarah, tidak sistematis, dan 
tidak ada garis tanggung jawab yang jelas. Hasil 
penelitian Li dan Banach (2011) serta 
Mazumdar (2019) menyatakan salah satu 
kendala dalam pelaksanaan preservasi naskah 
kuno secara digital, yaitu rata-rata belum adanya 
SOP atau kebijakan yang standar dan proyek 
preservasi dilaksanakan berdasarkan misi-misi 
lembaga. Ditambah pula, setiap lembaga atau 
organisasi memiliki kebijakan digitisasi naskah 
kuno secara tersendiri (Sharma, 2021).   Tanpa 
adanya kebijakan atau SOP yang standar secara 
tertulis mengindikasikan bahwa lembaga 
tersebut tidak menyimpan dokumen digital 

dengan benar (Matlala, 2019). Penelitian Qutab, 
Bhatti, dan Ullah (2014) menyatakan bahwa di 
universitas, perpustakaan umum, museum, dan 
arsip, secara umum standardisasi digitisasi 
naskah kuno belum diterapkan serta belum 
memiliki panduan manual tertulis tentang 
proses digitisasi. 

Kendatipun pada tingkat internasional 
sudah ada panduan tentang standardisasi 
pelestarian naskah kuno, seperti International 
Organization for Standardization (ISO), Institut 
Standar Nasional Amerika (ANSI), Bagian 
Buku dan Naskah Langka (RBMS) dari Asosiasi 
Perpustakaan Amerika, Masyarakat Arsiparis 
Amerika (SAA), Library of Congress (LC) dll 
(Qutab, Bhatti & Ullah 2014), standardisasi 
tersebut belum banyak diketahui oleh 
masyarakat dan belum ada penerapannya secara 
maksimal, padahal kebijakan dan SOP 
preservasi naskah kuno secara digital perlu 
ditekankan dan ditegakkan (Lukileni-Iipinge & 
Mnjma, 2017). Adanya kebijakan akan 
menunjukkan kesungguhan sebuah lembaga 
dalam menjalankan proyek digitisasi naskah 
kuno berdasarkan standar. Oleh karena itu, 
sebelum dilakukan preservasi secara digital, 
terlebih dahulu mempunyai kebijakan dan 
roadmap  s eca ra  de ta i l  supaya  upaya 
penyelamatan bisa dinikmati oleh berbagai 
pihak. Apabila telah ada kebijakan, perlu 
dipertanyakan sejauh mana isi kebijakan 
tersebut dipatuhi dan dijalankan secara 
maksimal.

Kebijakan Akses
Digitisasi naskah kuno telah memberi 

perubahan akses melalui jarak jauh dan tidak 
harus mendatangi tempat di mana naskah kuno 
tersebut disimpan. Menurut Bustamam (2017), 
tujuan utama dari digitisasi naskah kuno adalah 
menyebarluaskan hasil digitisasi kepada 
masyarakat luas melalui dunia virtual. 
Preservasi naskah kuno secara digital perlu 
mempertimbangkan terjadi peralihan akses, 
menjaminkan penyebaran dan pemanfaatannya 
(Oehlerts & Liu, 2013). Jangan sampai proyek 
digitisasi naskah kuno yang menghabiskan dana 
cukup besar makin mempersulit untuk 
mengaksesnya, tidak bisa diakses oleh 
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masyarakat secara full text dari mana pun, dan 
jangan sampai sebatas disimpan dalam 
komputer lembaga atau pribadi. 

Menurut Holil (2018), sebagian besar 
naskah kuno sudah digitalkan masih berada di 
komputer, laptop, hard disk eksternal individu 
para peneliti secara terpisah-pisah, dan belum 
di-upload ke portal yang bisa diakses secara 
mudah oleh siapa pun dari mana pun. 
Seandainya ada yang sudah di-upload ke portal, 
baru sebagian saja bisa diakses, padahal salah 
faktor yang memengaruhi orang bersedia 
memanfaatkan naskah kuno telah digital adalah 
ketersediaan aksesibilitas secara full text dari 
mana pun dan tanpa harus registrasi.

Oleh karena itu, naskah kuno yang telah 
d i g i t i s a s i  p e r l u  d i p i k i r k a n  p r o s e d u r 
aksesibilitas. Seandainya diberi izin mengakses, 
apakah diperuntukkan untuk semua kalangan 
atau dibatasi pada orang tertentu saja. Bilamana 
dibatasi untuk mengaksesnya, ini bertentangan 
dengan pasal 28 F UUD karena setiap orang 
berhak untuk berkomunikasi dan memperoleh 
informasi untuk mengembangkan pribadi dan 
lingkungan sosialnya serta berhak untuk 
mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, 
mengolah, dan menyampaikan informasi 
dengan menggunakan segala jenis saluran yang 
tersedia. Kemudian, bilamana diizinkan 
mengakses secara full text, prosedur apa yang 
harus dilalui agar tidak bertentangan dengan hak 
cipta. Sebagaimana dinyatakan Marleni, Rodin, 
& Martina (2022), aksesibilitas koleksi digital 
masih menjadi perdebatan antara memenuhi 
kebutuhan publik dan melindungi hak cipta. Hal 
tersebut perlu dipikirkan oleh pengelola yang 
bekerja bidang digitisasi naskah kuno karena 
digitisasi bukan serta-merta menyelesaikan 
permasalahan aksesibilitas. Sebaiknya, setelah 
dilakukan digitisasi, dipastikan bisa dijangkau 
seluruh elemen masyarakat dari mana pun 
secara full text sebagaimana amanat undang-
undang. 

Keusangan Teknologi
Makin cepat inovasi produk teknologi 

digital diciptakan maka makin cepat terjadi 
keusangan teknologi. Keusangan teknologi 
terjadi ketika perangkat keras dan perangkat 

lunak telah digantikan oleh versi yang lebih 
maju. Menurut Hapsari dan Ariyani (2018), 
terjadinya pergantian teknologi digital yang 
sangat cepat akan berdampak pada proses 
keusangan teknologi karena pada hakikatnya 
teknologi tidak dirancang untuk jangka panjang. 
Lebih lanjut, Mellal (2020) menyatakan bahwa 
keusangan teknologi dapat dianggap sebagai 
devaluasi suatu barang karena kemajuan 
teknologi dan hal itu biasanya terjadi ketika 
teknologi atau produk baru menggantikan yang 
lama. 

Wasista (2020), keusangan teknologi 
sengaja diciptakan melalui pengaturan jangka 
penggunaan produk dengan batas waktu tertentu 
dengan tujuan konsumen ataupun pengguna 
teknologi bisa membeli produk versi terbaru. 
Keusangan teknologi dimanipulasi melalui 
ketahanan produk dan stereotype (persepsi 
konsumen terhadap produk) dengan iming-
iming kualitas lebih bagus dari produk 
sebelumnya (Wasita, 2020). Jadi, keusangan 
teknologi sulit  untuk dihindari karena 
berhadapan dengan inovasi teknologi terus-
menerus; perangkat keras ataupun lunak 
kemungkinan akan tertinggal zaman sebab 
didesain dengan batas usia tertentu; dan tanpa 
disadari teknologi yang digunakan selama ini 
telah diatur masa keusangannya melalui 
ketahanan serta persepsi konsumen. 

Keusangan teknologi dalam penyelamatan 
naskah kuno sudah pernah dialami. Seperti 
tahun 1980-an, mikrofilm dipromosikan oleh 
perpustakaan sebagai media untuk melindungi 
dan mendokumentasikan barang-barang rapuh 
(naskah kuno) dari kerusakan. Kini mikrofilm 
ditinggalkan karena dianggap tidak efektif lagi 
untuk digunakan (Sartika, 2021). Kemungkinan 
ke depannya akan mengalami keusangan 
teknologi kembali karena inovasi teknologi 
terus diciptakan. Sebagaimana dikatakan 
Marleni, Rodin, dan Martina (2022), koleksi 
digital akan kedaluwarsa lebih kurang selama 10 
tahun dan setelah itu tidak bisa digunakan secara 
maksimal. Sementara itu, menurut Mustofa 
(2020), hardware dan software teknologi 
b e r u b a h  s a n g a t  c e p a t  d a n  j a n g k a 
penggunaannya terbatas; kemungkinan 
perangkat lama tidak bisa membaca versi baru 
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secara efektif. Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan Voutssas (2013) bahwa risiko dari 
teknologi digital (hardware dan software) 
memiliki jangka waktu sangat singkat.  Hal 
tersebut menjadi salah satu hambatan dan 
tantangan dalam melakukan preservasi naskah 
kuno secara digital. Teknologi yang digunakan 
pada preservasi secara digital perlu diperhatikan 
terutama mengetahui umur media supaya ada 
jaminan pemanfaatan untuk jangka panjang, 
menghindari keusangan, dan tidak menjadi 
sampah elektronik. Keusangan teknologi akan 
berdampak langsung dengan kegiatan digitisasi 
naskah kuno, misalnya harus mengeluarkan 
anggaran tambahan untuk membeli produk baru 
dan harus meningkatkan keahlian sumber daya 
manusia supaya bisa menggunakan produk baru 
tersebut.

Jika merujuk dari pernyataan Musrifah 
(2017), Marleni, Rodin & Martina (2022), dan 
Fatwa (2020), upaya yang harus dilakukan 
untuk menghindari keusangan teknologi pada 
preservasi naskah kuno secara digital adalah (1) 
perlu dilakukan pelestarian teknologi (software 
dan hardware agar bisa diakses secara terus-
menerus); (2) sebaiknya informasi atau material 
digital disimpan di berbagai format digital; (3) 
perlu perawatan secara berkala dan mengetahui 
umur media sehingga ada upaya untuk 
mentransfer data pada format yang lain; (4) 
sebaiknya mempunyai data secara digital dan 
analog; dan (4) memiliki alternatif lain untuk 
menyelamatkan informasi digital. Hal-hal 
tersebut sangat perlu diperhatikan dan 
dijalankan oleh bidang preservasi secara digital 
supaya naskah kuno yang telah digitisasi tidak 
kena dampak dari inovasi teknologi dan data 
yang telah digital bisa dimanfaatkan dan diakses 
sepanjang masa. 

E. KESIMPULAN
Lima tantangan utama dalam proses 

preservasi naskah kuno secara digital yang 
meliputi aspek anggaran, kebijakan, sumber 
daya manusia, aksesibilitas, dan keusangan 
teknologi. Semua aspek tersebut saling 
berkaitan dan tidak dapat dihindari. Segala 
tantangan tersebut perlu diperhatikan, 
dipahami, dan disosialisasikan kepada berbagai 

pihak yang akan melakukan digitisasi supaya 
dapat berjalan secara maksimal. Pihak yang 
akan melakukan digitisasi tidak hanya sebatas 
mengikuti tren dan mengubahnya dalam bentuk 
digital saja, tetapi perlu juga memikirkan 
tantangan setelah dilaksanakannya digitisasi. 
Upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi 
tantangan utama tersebut adalah perlu 
kolaborasi berbagai pihak; sudah seharusnya 
ada standardisasi kebijakan digitisasi secara 
tertulis yang dijalankan secara maksimal; siap 
mengalokasi anggaran secara detail yang 
berkelanjutan; sumber daya manusia bekerja 
bidang digitisasi harus terus menyelaraskan 
dengan perkembangan teknologi; menjaminkan 
seluruh elemen masyarakat bisa mengakses 
secara full text tanpa harus dibenturkan dengan 
berbagai aturan; dan pastikan teknologi mampu 
digunakan dalam jangka panjang dalam rangka 
meminimalisasi keusangan teknologi.
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DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Dana Preservasi Naskah Kuno secara Digital

Gambar 2. Keahlian Sumber Daya Manusia Bekerja Bidang Digitisasi Naskah Kuno

Gambar 3. Kebijakan Preservasi Naskah Kuno berbasis digitisasi
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Gambar 4. Kebijakan Akses Digitisasi Naskah Kuno

Gambar 5. Keusangan Teknologi
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